BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah	
	      Pendidikan diartikan sebagai usaha seseorang untuk membentuk kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai masyarakat dan budaya. Pengasuhan berarti bimbingan atau pertolongan yang secara sadar diberikan oleh orang dewasa dalam perkembangannya, sehingga menjadi dewasa. Disini tumbuh anak-anak yang dapat bertanggung jawab atas diri mereka sendiri secara biologis, psikologis, pedagogis, dan sosiologis.[footnoteRef:2] Pendidikan adalah upaya mengeluarkan sesuatu dari masyarakat dengan berusaha memberikan pengalaman belajar yang terprogram dalam bentuk pembelajaran formal, informal, dan santai di dalam dan di luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup dan bertujuan untuk mengoptimalkan keterampilan individu untuk berperan nyata di sekolah.[footnoteRef:3] [2:  Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2017), hlm.1]  [3:  Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 23] 

	      Upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional sangat erat kaitannya dengan unsur pendidikan. Lembaga pendidikan memegang peranan penting dalam proses dan hasil pendidikan. Sekolah adalah suatu organisasi dengan sistem kerja sama yang diciptakan bagi sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama.
	     Tujuan bersama pendidikan nasional sebagaimana termaktub dalam UU Sidiknas No 20 Tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi :
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang MahaEsa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam undang-undang tersebut dengan jelas dipaparkan bahwa inti dari pendidikan adalah mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas.”[footnoteRef:4] [4:  UU RI No.20 Th. 2003 tentang SISDIKNAS & PP RI No 47 Th 2008 tentang Wajib Belajar. Cet. 1 (Bandung: Citra Umbra, 2008)] 


	      Di era informasi dunia global ini, pendidikan  merupakan alat yang sangat strategis untuk mempertahankan sistem nilai yang berkembang dalam kehidupan. Kondisi ini tidak dapat dihindari, bahwa dalam proses pembelajaran perlu dibentuk tidak hanya pengetahuan dan pemahaman siswa, tetapi juga sikap, tingkah laku dan kepribadian siswa.[footnoteRef:5] [5:  Yulia Tri Samiha, Desain Pengembangan Bahan Ajar IPS MI Berbasis Kearifan Lokal, (Palembang: RafaPress, 2019),hlm.1] 

	     Ada faktor yang sangat penting untuk dipelajari dalam ilmu sosial tingkat pendidikan dasar. Secara umum tujuan pembelajaran IPS SD/MI adalah untuk memperoleh gambaran tentang lingkungan daerah atau lingkungan sendiri. Dapatkan informasi tentang penduduk Indonesia; mengembangkan kesadaran dan wawasan kebangsaan; mengetahui kebutuhan hidup; mampu berkomunikasi; berkolaborasi dan bersaing secara lokal, nasional dan internasional; dan mampu berkomunikasi sebagai makhluk sosial budaya.
	    Pemilihan materi IPS dalam penelitian ini dikarenakan materi bahan ajar yang dikembangkan masih belum lengkap dalam mengahadapi semua budaya Indonesia. Materi IPS juga erat kaitannya dengan budaya tempat tinggal siswa.
	      Siswa dapat belajar tentang budaya daerahnya tidak hanya di tempat tinggalnya, tetapi siswa juga dapat belajar tentang budaya beberapa provinsi minimal 5 provinsi, sehingga siswa membutuhkan buku tambahan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman materi tentang keragaman budaya bangsa Indonesia.
	     Proses pembelajaran harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa, karena proses pembelajaran menentukan hasil belajar yang diinginkan. Peran guru sangat ditentukan disini dalam menentukan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Tugas guru adalah mengajar, membimbing siswa agar mengalami pembelajaran yang baik. Kebutuhan penting adalah bahan pembelajaran yang dapat menjadi sumber informasi, sumber alat kerja, sumber alat belajar dan kebutuhan lainnya dalam pembelajaran anak sekolah dasar. Anak sekolah dasar lebih suka bermain, merasakan, melakukan/menunjukkan sesuatu secara langsung.
	      Materi pembelajaran adalah semua bahan yang tersusun secara sistematis, meliputi informasi, alat, dan teks yang memberikan gambaran lengkap tentang kompetensi yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran dalan merencanakan dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran. Materi edukasi majalah elektronik merupakan media yang menggunakan laptop dan proyektor berbasis teknologi. Majalah elektronik merupakan media yang memuat informasi tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kelebihan materi kajian e-magazine ini dibandingkan dengan materi kajian sebelumnya adalah penyajian materi kajian dilengkapi dengan gambar yang dipadukan dengam warna yang menarik dan penjelasan tentang keragaman budaya masyarakat Indonesia di setiap provinsi. Jika materi kajian sebelumnya hanya mencakup materi tentang keragaman budaya bangsa Indonesia di beberapa provinsi, maka gambaran tentang keragaman budaya bangsa Indonesia sangat minim.
	       Saat wawancara dan observasi terhadap guru kelas IV, salah satunya bapak Hendri seorang wali kelas kelas IV A yang menurutnya masih terdapat titik lemah dalam materi pendidikan yang diperuntukkan bagi siswa. Kelemahannya adalah bahan ajar yang digunakan masih berupa buku cetak dengan tulisan yang lebih banyak sehingga minat dan motivasi siswa kurang untuk membaca. Sebagian besar bahan ajar tersebut masih berupa buku cetak, walaupun terdapat perbedaan penambahan gambar dan gambar, namun hal tersebut tidak cukup meningkatkan minat baca siswa karena lebih banyak memuat teks, sehingga siswa mudah bosan saat membaca. Hal ini menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam memahami konsep IPS, sehingga prestasi akademik siswa juga rendah.[footnoteRef:6] [6:  Hendri, Wali Kelas Kelas IV,  Rambutan, Wawancara, 30 Juli 2022 ] 

	      Kebutuhan untuk mengembangkan bahan ajar memegang peranan penting dalam pencapaian kemampuan dasar dan fundamental siswa. Bahan ajar media harus dipilih secara tepat agar dapat membantu siswa mencapai kompetensi secara optimal. Pada tahap perkembangan intelektual siswa sekolah dasar berada pada tahap kegiatan konkret (usia 7-11 tahun), yang ditandai dengan kemampuan berpikir secara konkrit dan mendalam, kemampuan mengklasifikasikan dan mengelola pengamatannya, sehingga siswa membutuhkan pembelajaran bahan yang menarik, efektif, dan menyenangkan. Potensi siswa akan lebih berkembang dengan baik jika mereka mendapat bantuan beberapa bahan atau alat pembelajaran yang mendukung proses komunikasi yang berkesinambungan.
	      Dalam penyelenggaraan pendidikan dasar, bahan ajar yang digunakan guru dan siswa masih memiliki kelemahan yang membuat pembelajaran kurang menyenangkan. Keadaan ini tidak lepas dari kurangnya pengembangan bahan ajar yang inovatif. Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, namun mengingat keragaman budaya bangsa masyarakat Indonesia, maka buku yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa sekolah dasar. Buku yang kurang memiliki materi tentang budaya Indonesia, sehingga gambaran yang ditampilkan tentang budaya bangsa Indonesia sedikit. Akhirnya siswa bosan dengan pembelajaran sehingga minat belajarnya turun.
	      Untuk itu diperlukan media yang menarik. Pengembangan materi pendidikan yang mudah dirancang berdasarkan majalah elektronik dapat membantu siswa belajar tentang keragaman budaya masyarakat Indonesia. Media berbasis majalah elektronik dapat digunakan sebagai alat pengajaran untuk menyampaikan pesan dalam proses belajar mengajar di sekolah dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Rancangan bahan ajar yang dapat dihasilkan disesuaikan dengan kebutuhan anak sekolah dasar, dari gamnar yang ditampilkan seperti tarian adat yang didesain dengan indah, pilihan huruf yang jelas, cocok untuk anak sekolah dasar pada teks tertulis, penampilan yang menarik, warna latar dan sampul majalah elektronik serta desain gambar dibuat sesuai dengn sifat materi pendidikan untuk siswa sekolah dasar.
B. Identifikasi Masalah
	     Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasi permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran guru belum menggunakan media elektronik sebagai pendukung dalam menyampaikan materi pembelajaran.
2. Keterbatasan guru dalam menggunakan teknologi, masih terdapat guru yang belum optimal dalam menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran.
3. Belum terdapat buku pendamping selain buku paket.
4. Belum ada rasa kreativitas guru dalam membuat bahan ajar/ media pembelajaran.
5. Materi yang disajikan dalam buku ajar IPS untuk materi “Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia” belum menjelaskan seluruhnya tentang Budaya Bangsa Indonesia kurangnya gambar-gambar mengenai Budaya Indonesia dari beberapa daerah.
6. Kegiatan pembelajaran belum terciptanya rasa senang belajar dari peserta didik.
C. Batasan Masalah
	     Agar penelitian ini lebih tearah, terfokus, dan menghindari pembahasan menjadi terlalu luas maka membatasinya:
1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar IPS berbasis majalah elektronik kelas IV SD/MI.
2. Pengembangan bahan ajar berbasis majalah elektronik kelas IV SD/MI dalam penelitian ini dibatasi hanya membahas tentang “Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia”.
3. Materi yang akan dibahas hanya mencakup tentang materi kebudayaan bangsa Indonesia yang mana  hanya memakai 5 Provinsi di Indonesia antara lain DKI Jakarta, Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Selatan, Jawa Tengah, dan Daerah Istimewa Yogyakarta.
4. Majalah elektronik menuliskan materi “Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia” dalam bentuk file digital yang dapat diakses melalui media elektronik menggunakan laptop dan proyektor.
5. Aplikasi pengeditan yang digunakan saat pembuatan produk majalah elektronik yaitu Aplikasi Canva.
D. Rumusan Masalah
	     Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar IPS berbasis majalah elektronik materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia Kelas IV di Sekolah Dasar?
2. Bagaimana pengembangan bahan ajar IPS berbasis majalah elektronik materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia Kelas IV di Sekolah Dasar yang valid?
3. Bagaimana pengembangan bahan ajar IPS berbasis majalah elektronik materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia Kelas IV di Sekolah Dasar yang praktis?


E. Tujuan Penelitian
	     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Menghasilkan produk bahan ajar IPS Kelas IV SD/MI berbasis majalah elektronik pada materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia.
2. Menguji bahan ajar IPS materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia berbasis majalah elektronik Kelas IV Sekolah Dasar berupa validasi.
3. Menghasilkan bahan ajar IPS materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia berbasis majalah elektronik Kelas IV Sekolah Dasar yang praktis.
F. Manfaat Penelitian 
     Tujuan pengembangan bahan ajar adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran untuk mencapai tujuan yang maksimal. Oleh karena itu, pentingnya studi pengembangan ini adalah:
1. Secara Teori
       Secara teori penelitian ini bermanfaat sebagai sumber acuan untuk mencapai pembelajaran yang bermakna, dapat menjadikan pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran dan hasil belajarnya baik.
2. Secara Praktik
a) Bagi Guru dan Sekolah
1) Sebagai bahan pembelajaran pendamping yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi IPS kelas IV tentang Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia.
2) Sebagai perbandingan untuk mengembanhkan materi pembelajaran yang lebih kreatif dan mengembangkan rasa percaya diri belajar siswa.
b) Bagi Peserta Didik
1) Pembelajaran lebih menarik.
2) Siswa belajar tentang budaya lokal di daerah mereka.
3) Buat siswa bangga dengan lingkungannya.
4) Siswa dapat dengan mudah mempelajari setiap keterampilan yang dikuasai.
c) Bagi Lembaga
	     Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu program sekolah dalam menggerakkan dan menilai kembali keunggulan daerah setempat. Universitas ini memiliki keistimewaan yang menonjol di anatara universitas lainnya.
d) Bagi Peneliti
	     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan memperkaya pengetahuan tentang dunia pendidikan khususnya dalam kaitannya dengan pengembangan bahan ajar IPS majalah elektronik tentang Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia.
G. Tinjauan Pustaka
1. Ade Fitri Simamora (Skripsi, Universitas Negeri Medan)
	Dengan penelitian Ade Fitri Simamora yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Majalah Elektronik Berbantuan Flip Book Maker Materi Teks Fabel Kelas VII di SMP Negeri 37 Medan”.  Adapun hasil penelitian ini ialah telah dihasilkan produk bahan ajar berbentuk majalah elektronik berbantuan flip book maker pada materi teks fabel kelas VII dengan presentasi kelayakan, 76,19% dari ahli materi, 81,33% dari ahli desain, 76,25% berdasarkan respon guru, serta 72,41% berdasarkan respon siswa. Sehingga produk pengembangan bahan ajar berbentuk majalah elektronik berbantuan flip book maker pantas digunakan sebagai bahan ajar.[footnoteRef:7] [7:  Ade Fitri Simamora, “Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Majalah Elektronik Berbantuan Flip Book Maker Materi Teks Fabel Kelas VII Di SMP Negeri 37 Medan”, Skripsi 2019, hlm.325] 

	Kajian penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan yaitu persamaannya sama-sama meneliti tentang media berbasis majalah elektronik, perbedaannya yaitu pada penelitian Simamora mengembangkan bahan ajar Bahasa Indonesia berbantuan flip book maker sedangkan pada penelitian ini mengembangkan bahan ajar IPS berbantuan aplikasi canva.
2. Indy Alda Savitri  (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung)
	Dengan penelitian Indy Alda Savitri yang berjudul “Pengembangan Majalah Elektronik Berbasis Literasi Matematika Untuk Siswa SMP Kelas VII”. Hasil penelitian ahli media terhadap majalah ini termasuk dalam kategori sangat layak dengan nilai rata-rata sebesar 3,5. Berdasarkan hasil dari angket respon yang telah diisi oleh siswa, hasil ini menempatkan majalah pada kriteria sangat menarik. Berdasarkan hasil tersebut bahwa majalah elektronik berbasis literasi matematika layak, menarik dan efektif untuk dijadikan alat bantu pembelajaran.[footnoteRef:8] [8:  Indy Alda Savitri, “Pengembangan Majalah Elektronik Berbasis Literasi Matematika Untuk Siswa SMP Kelas VII”, (UIN Raden Intan Lampung, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Pendidikan Matematika, Skripsi 2019, hlm.86] 

	Kajian penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaanya itu persamaannya sama-sama mengembangkan produk majalah elektronik,  perbedaannya yaitu pada penelitian Savitri menggunakan desain pengembangan ADDIE, sedangkan pada penelitian ini mengembangkan bahan ajar IPS menggunakan desain pengembangan Tessmer dengan berbantuan aplikasi canva.


3. Destiny Turama (Skripsi, Universitas Majalengka)
	Dengan penelitian Destiny Turama yang berjudul “LKPD Berbasis Majalah Elektronik dengan Model Pembelajaran Blended Learning pada Materi Sistem Reproduksi”. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Basa Ampek Balai pada peserta didik kelas XII sebanyak 20 orang. Dari penelitian tersebut, diperoleh skor validasi media 84% yang berarti media sangat valid dan layak diuji cobakan. Sedangkan berdasarkan hasil uji respon peserta didik diperoleh skor 91% yang menandakan respon peserta didik sangat baik terhadap LKPD berbasis majalah elektronik yang dikembangkan baik mengenai ketertarikan, pemahaman isi dan bahasa yang digunakan.[footnoteRef:9] [9:  Destiny Turama, “LKPD Berbasis Majalah Elektronik dengan Model Pembelajaran Blended Learning pada Materi Sistem Reproduksi”, Jurnal Pendidikan, UNMA, 2022, hlm.98 – 103.] 

	Kajian penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaanya itu persamaannya sama-sama membuat produk berupa majalah elektronik, perbedaannya yaitu pada penelitian Turama meneliti pada mata pelajaran IPA materi Sistem Reproduksi, sedangkan pada penelitian ini mengembangkan bahan ajar IPS berbantuan aplikasi canva.
4. Indah Sriwahyuni, Eko Risdianto, Henny Johan (Skripsi, Yayasan Islam Alkahfi Batam, Kepulauan Riau dan Universitas Bengkulu)
	Dengan penelitian Indah Sriwahyuni, Eko Risdianto, Henny Johan yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Menggunakan Flip PDF Professional pada Materi Alat-Alat Optik di SMA”. Berdasarkan hasil uji validitas aspek penyajian didapatkan hasil persentase sebesar 78,12% dengan kategori sangat baik, aspek isi sebesar 81,88%  dengan kategori sangat baik, aspek bahasan sebesar 82,81% dan aspek media sebesar 75% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, bahan ajar elektronik menggunakan Flip PDF Professional yang dihasilkan sudah valid dengan persentase total sebesar 79,45% yang termasuk dalam kategori sangat baik.[footnoteRef:10] [10:  Indah Sriwahyuni, EkoRisdianto, Henny Johan, “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Menggunakan Flip PDF Professional pada Materi Alat-Alat Optik di SMA”, Jurnal Kumparan Fisika, 2019, hlm.145-152] 

	Kajian penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaanya itu persamaannya sama-sama menggunakan metode RND, perbedaannya yaitu pada penelitian Sriwahyuni mengembangkan bahan ajar elektronik menggunakan Flip PDF Professional, sedangkan pada penelitian ini mengembangkan bahan ajar IPS berbantuan aplikasi canva.
5. Nurul Nisa Muhammad (Skripsi, Universitas Negeri Makassar)
	Dengan penelitian Nurul Nisa Muhammad yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Majalah Elektronik	Fungi untuk SMA Kelas X”.  Kevalidan majalah elektronik dilihat dari nilai rata-rata validasi oleh dua validator yaitu sebesar 3,49 (valid). Hal ini didukung oleh hasil analisis respon guru yang sangat positif dengan nilai 87,98%, rata-rata nilai respon peserta didik sebesar 79,59% berada pada kategori positif, dan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 1,58 yang berada pada kategori terlaksana seluruhnya serta hasil belajar seluruh peserta didik mencapai standar kelulusan hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa majalah elektronik yang dikembangkan tergolong dalam kategori valid, praktis, dan efektif .[footnoteRef:11] [11:  Nurul Nisa Muhammad, “Pengembangan Bahan Ajar Majalah Elektronik Fungi untuk SMA Kelas X”,  Thesis 2018, hlm.8] 

	Kajian penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaanya itu persamaannya sama-sama melakukan penelitian berbasis majalah elektronik, perbedaannya yaitu pada penelitian Muhammad mengembangkan bahan ajar pada mata pelajaran Biologi, sedangkan pada penelitian ini mengembangkan bahan ajar IPS berbantuan aplikasi canva.
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